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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

     A.   Kerangka Teori 

1. Pengaruh Penggunaan Dadu Angka  

    Dadu berasal dari bahasa latin yaitu “datun” yang 

berarti sesuatu yang diberikan atau dimainkan “. Dadu adalah 

sebuah objek yang umumnya berbentuk kubus yang 

digunakan untuk menghasilkan angka atau simbol acak. 

Sebuah kubus homogen memiliki peluang yang sama pada 

msing-masing sisinya jika terhadapnya dilakukan sebuah 

lemperan sehingga diaktakan adil. Dadu yang digunakan 

untuk permainan anak usia dini.
22

 

     Perubahan dan perkembangan di bidang pendidikan 

teknologi memiliki dampak yang signifikan pada kebijakan 

dan berbagai aspek pendidikan. Seiring dengan kemajuan 

teknologi dan informasi, terutama dengan mendekati era 

industri 4.0, perhatian terhadap pendidikan anak usia dini 

menjadi semakin penting untuk ditingkatkan, terutama di 

indonesia. Hal ini karena pendidikan dasar bagi anak 

merupakan komponen yang sangat vital untuk kemajuan 
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generasi bangsa.
23

 

      Dengan begitu pentngnya kemampuan mengenal 

konsep bilangan bagi manusia, penting untuk menanamkan 

kemampuan ini sejak dini melalui berbagai media dan 

metode yang sesuai, tanpa merusak tahap perkembangan 

anak. Jika anak belajar mengenal konsep bilangan dengan 

cara sederhana namun tepat, konsisten, dan berkelanjutan 

dalam suasana kondusif dan menyenangkan, otaknya akan 

terlatih untuk terus berkembang, memungkinkan mereka 

menguasai bahkan menyukai kegiatan ini. Hal ini juga akan 

memberikan dampak positif bagi kehidupan sehari-hari 

mereka.
24

 

      Dalam proses belajar mengajar, guru dapat 

menggunakan permainan sebagai sarana untuk meningkatkan 

kompetensi siswa dalam bidang atau mata pelajaran tertentu, 

seperti matematika. Strategi permainan diterapkan pada 

peserta didik agar mereka merasa sedang bermain, namun 

hasilnya sangat bermanfaat dalam meningkatkan 

keterampilan yang diperlukan dalam mata pelajaran 

matematika. Bermain adalah aktivitas yang dilakukan 

berulang-ulang untuk membantu anak mencapai 
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perkembangan yang utuh, baik secara fisik, intelektual, 

sosial, maupun emosional.
25

 

                 Permainan dapat merangsang aspek perkembangan 

anak, terutama dalam aspek kognitif, dengan mengasah 

kecerdasan logika matematika. Permainan matematika adalah 

kegiatan belajar yang mengembangkan kemampuan dasar 

pada tahap awal perkembangan, seperti melatih keterampilan 

menulis angka dan mengurutkan angka dengan cara yang 

menyenangkan. Permainan berhitung harus meberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk berpartisipasi sehingga 

mereka dapat mengembangkan keterampilan berhitung. 

Eksplorasi dengan menggunakan benda konkret diharapkan 

dapat menciptakan dasar yang kuat bagi anak untuk 

mengembangkan kemampuan matematika tahap berikutnya. 

Oleh karena itu, pendidik secar bertahap memperkenalkan 

pengalaman belajar  yang menggatikan benda konkret 

dengan alat yang dapat membimbing peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berhitung. 

               Permainan dadu angka memiliki dampak yang besar 

pada perkembangan anak usia dini, ketika mereka melempar 

dadu dan mendapatkan angka 3, misalnya, anak dapat 

melakukan berbagai aktivitas seperti menghitung, 

membilang, dan menyebutkan angka dadu tersebut. dengan 

bermain, anak merasa senang dan nyaman, sambil belajar 
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tentang kehidupan, melatih keberanian, dan mengembangkan 

rasa percaya diri serta menghargai teman sebaya.
26

 

              Bermain adalah aktivitas yang sangat disukai oleh 

anak-anak dan memainkan peran penting dalam 

perkembangan mereka di semua bidang: fisik, sosial, 

emosional, kognitif, nilai agama dan moral, serta bahasa. 

Penggunaan permainan sebagai media pembelajaran memilki 

beberapa kelebihan, seperti menyenangkan, mendorong 

partisipasi aktif, dan memberikan umpan baik langsung. 

1) Permainan adalah sesuatu yang menyenangkan untuk 

dilakukan dan sesuatu yang menghibur
27

 

2) Permainan memungkinkan adanya partisipasi aktif dari 

siswa untuk belajar 

3) Permainan dapat memberikan unpan balik langsung. 

          Menggunakan media dalam proses pengajaran 

dapat menimbulkan minat dan keinginan baru, 

meningkatkan motivasi belajar, serta memberikan 

rangsangan bagi siswa. Selain itu, penggunaan media 

juga dapat memiliki pengaruh psikologis pada siswa. 

Permainan dadu angka adalah salah satu alternatif 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung. 

                      Penggunaan media dadu angka dalam proses 

pembelajaran pada tahap    ini akan  meningkatkan 
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pembelajaran yang efektivitas: 

1. Permain ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk terus mengesah kemampuannya dengan lincah dan 

cermat 

2. Dengan pembelajaran matematika menggunakan 

permainan dadu angka dapat memotivasi siswa secara 

aktif dalam pembelajaran 

3. Guru tidak sebatas mentransfer pengetahuan tetapi juga 

membantu siswa agar terampil dalam menentukan 

konsep bangun ruang dengan pengalaman sendiri. 

Melalui siswa bermain maka terjadi stimulasi yang 

membuat siswa memahami konsep dan pengetahuan 

secara alamiah serat mebantu anak mengembangkan 

kecerdasnnya.
28

 

 

2. Kecerdasan Logika Matematika  

a. Kecerdasan 

           Kecerdasan secara umum merijuk pada kemampuan 

sesorang untuk mengatasi masalah atau menciptakan hal yang 

bermanfaat bagi orang lain. Ini terkait dengan gaya berfikir 

dan perkembangan kognitif. Menurut Susanto menganggap 

kecerdasan sebagai kemampuan atau kapasitas individu untuk 
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menyelesaikan tugas-tugasnya.
29

 

           Multiple intelligences berasal dari bahasa inggris dan 

terdiri dari dua kata, yaitu “multple” yang berarti banyak atau 

jamak, dan “intelligences” yang berarti kecerdasan. Menurut 

kamus besar bahasa indonesia, kecerdasan adalah 

kesempurnaan perkembangan akal budi, seperti kepandaian 

dan ketajaman pikiran. Inteligensi merupakan kemampuan 

untuk memecahkan masalah dan belajar dari pengalaman 

sehari-hari. jadi, multiple inteligences secara sempit dapat 

dapat diartikan sebagai kecerdasan yang bersifat jamak.
30

 

           Menurut Gadner, tes kecerdasan hanya mengukur 

kemampuan anak dalam bidang verbal-limguistik dan logika 

matematika, yang hasilnya disajikan dalam bentuk skor. 

Namun, skor tersebut tidak cukup untuk menentukan seberapa 

cerdasnya seorang anak. garner berpendapat bahwa anak 

memiliki beragam kecerdasan yang dapat diwujudkan dalam 

berbagai keterampilan dan kemampuan, tidak hanya dalam 

bidang verbal-linguistik dan logika matematika. keterampilan-

keterampilan tersebut mencerminkan berbagai cara anak 

belajar dan berinteraksi dengan diri dan lingkungannya.
31
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           Guru dan orang tua memiliki peran penting dalam 

merangsang kemampuan spasial anak melalui berbagai 

program yang melibatkan kegiatan seperti melukis, 

membentuk sesuatu dengan platisin, menggambar, serta 

menyusun potongan gambar. Dalam konteks ini, penting bagi 

guru untuk menyediakan berbagai fasilitas yang 

memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan daya 

imajinasi mereka. 

           Lwin, seorang pakar perkembangan anak asal 

singapura, menegaskan bahwa ketika guru dan orang tua 

mengajarkan kepada anak untuk benar-benar memperhatikan 

apa yang ada di sekitanya dan untuk menciptakan gambaran 

dalam pikiran mereka dengan menggunakan imajinasi, maka 

pada akhirnya, guru dan orang tua akan melihat peningkatan 

kreativitas
32

 anak-anak tersebut. Pendekatan lain 

mengemukakan bahwa kecerdasan adalah adaptasi mental 

terhadap situasi baru. Terdapt pandangan yang lebih spesifik 

yang menggambarkan kecerdasan sebagai insting dan 

kebiasaan yang turun-temurun, atau adaptasi yang diperoleh 

melalui proses trial and erorr secara empiris.
33

 

           Kecerdasan dipandang sebagai manifestasi dari cara 

berpikir individu yang menjadi modalitas penting dalam 
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proses belajar. Hampir semua orang memiliki kecenderungan 

terhadap salah satu modalitas belajar yang berperan sebagai 

filter dalam proses pembelajaran, pemrosesan informasi, dan 

komunikasi. Namun, menurut pandangan markova, individu 

tidak hanya cenderung pada satu modalitas belajar saja, 

melainkan juga menggunakan kombinasi modalitas tertentu 

yang memberi mereka kelebihan dan kekurangan alamiah. 

           Modalitas belajar yang dimiliki setiap individu dapat 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu modalitas auditorial, 

kinestetika, dan visual.
34

 Salah satu bentuk kecerdasan 

majemuk yang diakui adalah kecerdasan logika matematika, 

yang menurut slamet suyanto, mencakap kemampuan dalam 

menggunakan angka dan logika. Individu dengan kecerdasan 

logika matematika mampu mengembangkan pola pemikiran 

sebab-akibat dengan mudah. Pengembangan intelegensi 

matematis logis pada anak dapat ditingkatkan melalui berbagai 

aktivitas seperti bermain maze atau bermain balok. Anak-anak 

yang memiliki intelegensi matematis logis umumnya mampu 

mengenali dan memahami konsep jumlah, waktu, serta prinsip 

sbab-akibat. Mereka cenderung pandai dalam mengamati 

objek dan memahami fungsi dari objek tersebut, serta terampil 

dalam memecahkan masalah yang memerlukan pemikiran 

logis. 
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           Setiap anak memiliki delapan jenis kecerdasan yang 

berbeda-beda dalam tingkat dan kadar yang bervariasi. Jenis-

jenis kecerdasan tersebut meliputi kecerdasan linguistik, 

kcerdasan logika matematika, kecerdasan visual-spasial, 

kecerdasan kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan 

intrapersonal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan naturalis, 

dan kecerdasan eksistensial. 

           Kecerdasan pertama adalah kecerdasan linguistik, di 

mana anak yang memiliki kecerdasan ini mampu 

menggunakan kata-kata dan tulisan dengan efektif. Mereka 

peka terhadap arti kata, urutan kata, suara ritme, dan intonasi 

kalimat. Anak-anak dengan kecerdasan linguistik ini juga 

dapat menggunakan bahasa denagn baik dan dapat 

berkembang secara umum dalam penggunaan bahasa, 

sehingga mereka dapat berbicara dengan lancar, jelas, dan 

lengakp. 

           Kecerdasan kedua adalah kecerdasan logika-

matematika, di mana anak-anak ini memiliki kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah secara logis. Mereka menyukai 

angka, urutan, logika, dan aturan, serta menikmati menemukan 

pola dan memecahkan rumus. Anak-anak dengan kecerdasan 

logika-matematika juga tertarik pada teknologi dan senang 

melakukan berbagai eksperimen untuk memahami cara kerja 

suatu hal. 

           Kecerdasan spasial, yang merupakan kecerdasan ketiga, 
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berkaitan dengan kemampuan menangkap warna, arah, dan 

ruang sacara akurat. Anak-anak yang memiliki bakat dalam 

kecerdasan ini berpotensial menjadi arsitek, seniman, atau 

insinyur karena mereka terampil dalam membaca dan menulis 

dengan kesenangan, menyusun teka-teki, menafsirkan gambar, 

grafik, dan bagan, menyukai seni lukis, serta mampu 

mengenali pola dengan mudah.
35

 

           Kecerdasan kinestetik-jasmani, yang merupakan 

kecerdasan keempat, merujuk pada kemampuan orang dalam 

menyukai aktivitas fisik. Mereka memiliki keterampilan 

motorik yang baik dan kemampuan fisik yang mumpuni, serta 

ketangkasan dan koodinasi tubuh yang unggul dalam kegiatan 

fisik seperti olahraga dan menari. 

           Kecerdasan musikal, yang merupakan kecerdasan 

kelima, adalah kecenderungan seseorang pada hal-hal yang 

berkaitan dengan suara, nada, dan ritme. Mereka cenderung 

mengekspresikan diri melalui musik, baik itu dengan 

bernyanyi atau bermain alat musik. 

           Kecerdasan interpersonal, juga dikenal sebagai 

kecerdasan sosial, merujuk pada kemampuan seseorang 

memahami dan berinteraksi secara efektif dengan orang lain. 

Individu dengan kecerdasan interpersonal yang tinggi 

cenderung pandai dalam membaca ekspresi wajah dan bahasa 

                                                             
35

 Endang Citrowati, „Penerapan Konsep Geometri Dalam 

Mengembangkan Logika Matematika Di Tk Melati Kabupaten Pasaman Barat 

Tahun 2018‟, Jurnal Penelitian Dan Kajian Ilmu, Xiii.5 (2019), 124 

 



35 
 

 
 

tubuh orang lain, sehingga mereka dapat dengan mudah 

menyesuaikan komunikasi mreka sesuai dengan situasi dan 

perasaan orang lain. Meraka juga cenderung suka 

berkomunikasi, memiliki kemampuan memimpin dan bekerja 

sama dalam tim dengan baik. 

         Kecerdasan intrapersonal, yang merupakan 

kecerdasan ketujuh, berbeda dengan kecerdasan intrapersonal 

yang peka terhadap kebutuhan orang lain. Kecerdasan 

intrapersonal lebih fokus pada pemahaman karakter dan 

perasaan diri sendiri. Meraka dikenal sebagai individu yang 

tangguh dengan karakter yang kuat, mampu mengendalikan 

emosi, memotivasi diri sendiri, konsisten, mampu 

menganalisis, dan merencanakan dengan baik. 

         Sementara itu, kecerdasan naturalistik, yang 

merupakan kecerdasan kedelapan, mengacu pada kemampuan 

berinteraksi dengan alam, termasuk hewan, tumbuhan, dan 

lingkungan. Individu dengan kecerdasan ini cenderung 

memiliki keterampilan bertahan hidup di alam bebas.
36

 

   b. Pengertian Kecerdasan Logika Matematika 

                    Menurut amstrong, kecerdasan logika matematika 

terkait dengan    kemampuan memanipulasi angka dan 

keterampilan menggunakan logika. Anak yang cerdas dalam 

hal ini cenderung menikmati kegiatan yang melibatkan 

pemikiran logis, menghitung, serta mudah memahami 
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hubungan sebab-akibat. Meskipun anak usia TK memiliki 

keterbatasan dalam rentang perhatian dan sulit untuk belajar 

secara serius, namun jika pengenalan konsep matematika 

dilakukan melalui bermain, anak akan merasa senang dan 

elajar tanpa terasa. 

                Marrison menjelaskan bahwa kecerdasan logika 

matematika terlihat  saat anak menunjukkan bakat dalam 

angka, penalaran, dan pemecahan masalah. Anak-anak dengan 

kecerdasan ini cenderung menyesuaikan permainan dengan 

menggunakan angka atau situasi yang memerlukan pemikiran 

logis.
37

  

                 Kecerdasan ini mencakup kemampuan untuk memahami 

hubungan logis, sebab-akibat, dan logika lainnya. Proses yang 

terlibat dalam kecerdasan matematis-logis termasuk klasifikasi 

pengambilan kesimpulan, dan perhitungan. 

                  Disebutkan bahwa kecerdasan matematis melibatkan 

kemampuan menghitung angka, seperti 1+1= 2, namun kita 

perlu mengajarinya dengan cara yang menyenangkan dan 

berwarna-warni, misalnya dengan menghitung kupu-kupu, 

yang sangat disukai oleh anak-anak penting bagi kita untuk 

menciptakan simpati atau membuat anak tidak menyadari 

bahwa mereka sedang belajar berhitung, sehingga mereka 

secara tidak sadar dapat menghitung benda-benda lainnya. 
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Garner juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

kecerdasan matematik dan kecerdasan linguistik, serta mampu 

merumuskan solusi dari masalah yang dihadapi. Kecerdasan 

linguistik diperlukan untuk menyusun dan menjelaskannya 

dalam bentuk bahasa. 

     Kita dapat memperkenalkan konsep matematika 

kepada anak usia dini melalui interaksi dengan lingkungan 

sekitar dan pengalaman sehari-hari, serta memberikan 

rangsangan yang mendukung.
38

 Penting untuk melakukan ini 

tanpa memberikan tekanan atau paksaan, melainkan melalui 

berbagai permainan yang menyenangkan. Dalam pendidikan 

anak, peran orang tua sangatlah penting dan merupakan tempat 

utama di mana pendidikan awal anak dimulai. 

     Ada banyak jenis permainan eksplorasi yang dapat 

membantu mengasah kemampuan logika matematika anak, 

tetapi tentu saja permainan tersebut harus disesuaikan dengan 

usia anak, sebagai contoh, saat anak-anak bermaian dengan 

pasir, anak sebernarnya sedang melatih otot-otot halus tangan, 

yang akan membantu anak mengembangkan kemampuan 

menulis dengan pensil, menggambar, dan keterampilan lainnya 

di masa depan. Dengan  demikian, permainan dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk membangun dasar pemahaman 

matematika anak sejak dini, sambil tetap memperhatikan 

perkembangan alamiah dan kebutuhan anak dalam proses 
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belajar tersebut.  

    Salah satu kecerdasan sangat penting dalam kehidupan 

anak adalah kecerdasan logika matematika. Kecerdasan ini 

telah lama dikaui dan diberikan perhatian oleh banyak tes 

psikometrik sebagai salah satu indikator utama dalam menilai 

kecerdasan anak. Kemampuandalam bidang ini dianggap 

sebagai salah satu faktor penentu dalam menentukan apakah 

seseorang dianggap cerdas atau tidak. Oleh karena itu, setiap 

pendidik di tingkat pendidikan anak usia dini diharapkan 

untuk memberikan stimulasi yang tepat untuk 

mengembangkan kecerdasan logika matematika ini, karena 

keberhasilan dalam merangsang kecerdasan ini akan 

memberikan dampak yang sangat luas dalam perkembangan 

anak. 

    Kecerdasan logika matematika melibatkan kemampuan 

seseorang untuk sensitif terhadap pola-pola logis dan memiliki 

kemampuan untuk memahami serta mengelola alur pemikiran 

yang logis. Kemapuan ini juga mencakup kemampuan untuk 

mengenali dan memahami pola-pola numerik serta 

kemampuan untuk mengorganisir alur pemikiran dengan 

efektif. Orang yang memiliki kecerdasan logika matemtika 

yang berkembang dengan baik adalah orang yang mampu 

memecahkan masalah dengan baik,
39

 mampu memikirkan dan 
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menyusun solusi dengan urutan logis, serta mampu untuk 

memahami pola dan hubungan.  

Teori perkembangan kognitif yang diajukan oleh John 

Piaget juga mencerminkan gambaran dari pertumbuhan dan 

perkembangan kecerdasan matematis logis. Menurut Piaget, 

perkembangan kecerdasan matematis logis dimulai dari 

interaksi anak dengan objek, pengenalan angka,dan kemudian 

berkembang menjadi pemahaman yang lebih dalam akan 

simbol-simbol matematika. Dengan demikian, kecerdasan 

logika matematika merupakan apsek yang sangat penting 

dalam perkembangan kognitif anak, dan penting bagi pendidik 

untuk memberikan stimulus yang dapat untuk 

mengembangkan kecerdasan ini sejak dini. 

     Menurut kezar, kecerdasan logika matematika 

mencakup kemampuan individu untuk memahami dan 

menggunakan rangkaian alasan yang merujuk pada pola, 

aturan, kategori, dan hubungan dengan objek atau simbol. Hal 

ini dilakukan melalui manipulasi objek atau simbol tersebut 

untuk melakukan percobaan dengan cara terkontrol dan 

teratur. Kecerdasan ini juga dikenal sebagai kecerdasan logis 

dan penalaran karena merupakan fondasi dalam pemecahan 

masalah dengan memahami prinsip-prinsip yang mendasari 

sistem kausal serta kemampuan untuk memanipulasi bilangan, 

kuantitas, dan oprasi. Dalam perspektif kezar, definisi 
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kecerdasan logika matematika adalah kemampuan seseorang 

dalam mengeksplorasi, mengenali pola, aturan, dan hubungan, 

serta memanipulasi simbol untuk memahami prinsip-prinsip, 

kuantitas, dan operasi dengan cara yang teratur dan terkontrol. 

     Sementara itu, Sonawat Dan Grogi juga 

mengungkapkan bahwa kecerdasan logika matematika 

mencakup kemampuan individu untuk mengeksplorasi pola, 

kategori, hubungan dengan objek atau simbol angka secara 

teratur. Dengan demikian, kecerdasan ini bisa dijelaskan 

sebagai kemampuan untuk mengenali bentuk, angka, dan 

warna, serta untuk menemukan hubungan sebab-akibat dan 

membuat klasifikasi.
40

 

    Setiap anak pada dasarnya memiliki kecerdasan 

matematika logis, yang merupakan kemampuan untuk berpikir 

logis, melakukan penalaran ilmiah, menghitung secara 

matematis, mengenali pola-pola abstrak, dan memahami 

hubungan-hubungan matematis. Kecerdasan ini juga 

mencakup kemampuan untuk melakukan penalaran induktif 

dan deduktif serta memiliki ketajaman dalam mengidentifikasi 

pola-pola abstrak dan hubungan matematis yang kompleks. 

Anak yang memilki kecerdasan matematika logis cenderung 

menikmati aktiviatas yang melibatkan rumus matematika dan 

pola-pola abstrak, tidak hanya dalam konteks bilangan 
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matematika, tetapi juga dalam kegiatan yang menuntut analisis 

dan pemacahan masalah konseptual. 

     Untuk menanamkan konsep-konsep matematika logis 

sejak dini, penting bagi kita untuk memanfaatkan pemahaman 

anak tentang konsep matematika dari lingkungan sekitarnya 

dan pengalaman sehari-hari anak. Stimulasi yang diberikan 

haruslah mendukung perkembangan kemampuan logika 

matematika anak, namun harus dilakukan tanpa memberikan 

tekanan atau paksaan. Peran orang tua dalam pendidikan anak 

sangatlah penting, karena rumah merupakan bisnis utama bagi 

pendidikan anak. Orang tua dapat menggunakan berbagai 

permainan eksplorasi yang sesuai dengan usia anak untuk 

mengasah kemampuan logika matemtika anak. Sebagai 

contoh, saat anak bermain dengan pasir, anak sebenarnya 

sedang melatih otot-otot tangan anak yang membantu dalam 

pengembangan motorik halus. Hal ini pada akhirnya akan 

membantu anak dalam memegang pensil dan melakukan 

aktivitas menggambar, yang merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran matematika. Selain itu, melalui bermain pasir, 

anak juga belajar tentang estimasi melalui tindakan 

menuangkan atau mengukur, yang merupakan konsep penting 

dalam matematika. Dengan memperkenalkan konsep-konsep 

matematika secara alamai dan menyenangkan sejak dini, anak 

akan lebih mudah memahami dan mengembangkan 
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kemampuan logika matematika anak.
41

 

  Ketika kita mengenalkan angka kepada anak, kita 

sebaiknya tidak hanya melihatnya sebagai simbol. Misalnya, 

ketika kita memiliki dua buah jeruk, kita bisa menunjukkan 

dua buah jeruk kepada anak. Hal ini dapat membantu anak 

memahami konsep angka dan bilangan. Lagu juga dapat 

menjadi sarana yang efektif untuk memperkenalkan berbagai 

konsep angka kepada anak, seperti lagu “balonku”. Selain itu, 

kita juga bisa menciptakan lagu sederhana uang melibatkan 

penggunaan jari sebagai alat untuk menghitung. Dengan cara 

ini, anak akan lebih mudah memahami konsep bilangan secara 

perlahan. 

c.  Tujuan Kecerdasan Logika Matematika 

  Tujuan melatih kecerdasan logika matematika sebagai berikut 

1. Meningkatkan keterampilan pengurutan berdasarkan 

karakteristik khusus 

2. Meningkatkan kemampuan berhitung dan menyebutkan 

angka dari 1-10 

3. Meningkatkan kemampuan memperkirakan ukuran seperti 

jumlah, ukuran,    dan panjang atau pendek. 

4. Merangsang kemampuan mengidentifikasi pola 

5. Meningkatkan kepekaan terhadap strategi 

6. Meningkatkan kemampuan mengenali bentuk geometris.
42
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d.  Manfaat Kecerdasan Logika Matematika 

       Menurut berbagai literatur, seperti yang dijelaskan oleh 

direktorat pendidikan madrasah, anak-anak yang memilki 

kecerdasan logika yang memiliki kecerdasan logika 

matematika yang dikembangkan dengan baik berpotensi 

menjadi peneliti yang hebat. Selain itu, kecerdasan ini juga 

dapat membuka peluang bagi anak untuk menjadi ilmuwan, 

insinyur, programmer komputer, akuntan, atau bahkan filosof 

di masa depan.
43

 

        Dengan demikian, sudah jelas betapa bermanfaatnya 

kecerdasan logika matematika ini dalam kehidupan. Beberapa 

manfaat dari kecerdasan logika matematika dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

     Menjadikan seorang berfikir secara logis dalam 

menyelesaikan setiap masalah. 

1. Menyediakan sarana untuk optimal mengembangkan 

kemampuan kognitif 

2. Memungkinkan seseorang memiliki keterampilan dalam 

perhitungan dan pemrograman 

3. Membuat individu lebih terampilan, kreatif, dan inovatif 

dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

       Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan logika matematika memiliki berbagai manfaat, 
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seperti meningkatkan kemampuan seseorang dalam berpikir 

secara logis dalam menyelesaikan masalah, mengembangkan 

kemampuan kgnitif, meningkatkan kemampuan berhitung, 

serta membantu seseorang menjadi terampil, kreatif, dan 

inovatif dalam menghadapi kehidupan. 

e.  Ciri- ciri kecerdasan logika matematika  

Anak yang memiliki kecerdasan logika matematika atau 

kemampaun      kognitif akan lebih menonjol dalam 

kemampuan berfikir dan kognitifnya.  

Anak dengan kecerdasan logika memiliki ciri-ciri: 

1) Mengenali pola-pola abstrak 

2) Mampu menyusun alasan logis secara deduktif atau 

induktif 

3) Memahami keterkaitan sebab-akibat 

4) Menyelesaikan teka-teki silang yang logis 

5) Mampu menghitung secara mental 

6) Bersikap kritis
44

 

7) Menikmati aktivitas menghitung benda-benda 

8) Mudah dalam menyelesaikan soal perhitungan 

9) Menikmati memecahkan misteri 

10) Senang memperkirakan atau menebak jumlah 

11) Menyukai permainan penalaran sederhana, seperti 

menuang air ke dalam gelas 
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12) Mudah memahami konsep waktu 

13) Mampu mengingat angka-angka dengan mudah 

14) Menikmati permainan yang menggunakan strategi, 

contohnya ular tangga 

15) Suka bertanya „kenapa‟ tentang berbagai hal 

16) tetarik pada teknologi dan penumuan baru 

17) suka melakukan penelitian atau eksperimen kecil 

ketika melihat atau memikirkan sesuatu 

      perlu diperhatikan oleh orang tua dan guru untuk 

memberikan stimulasi pendidikan yang tepat bagi anak 

yang memiliki ciri kecerdasan logis-matematis.  

f. Indikator kecerdasan logika matematika 

    Adapun Indikator kecerdasan logika matematika sebagai 

berikut: 

1) Anak menunjukkan kepekaan terhadap angka, senang 

melihat dan cepat menghitung benda-benda cepat dalam 

menguasai simbol angka dan pembilang. Anak juga 

dapat mengidentifikasi angka pada uang dengan baik. 

2) Anak tertarik dan terlibat dengan komputer dan 

kalkulator, anak suka bermain dengan kalkulator dan 

bermain game sederhana. Anak juga mampu 

mengidentifikasi kesamaan angka di keypad pada layar. 

3) Anak sering bertanya tentang hubungan sebab-akibat 

4) Anak menikmati permainan yang melibatkan angka, 

strategi, dan pemikiran, seperti maze dan catur 
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5) Anak dapat menjelaskan masalah-masalah ringan secara 

logis
45

 

6) Anak dapat membuat perkiraan tentang suatu akibat dan 

merencanakan eksperimen sederhana untuk 

membuktikan dugaan tersebut 

7) Anak menghabiskan banyak waktu untuk bermain 

dengan aktivitas konstruksi, seperti menyusun balok, 

memasang angka, dan memasang gambar. 

8) Anak suka objek secara beruntun, mengelompokkan 

berdasarkan kategori dan hierarki, misalnya menyusun 

balok dan yang terbesar hingga terkecil 

9) Anak juga mampu mengelompokkan balok berdasarkan 

bentuk geometri, warna dan ukuran 

10) Anak mudah memahami penjelasan sebab-akibat dan 

mampu mencerna fenomena yang mereka lihat yang 

terkait dengan logika jika-maka dan sebab-akibat 

11) Anak suka melihat buku-buku yang berisi gambar-

gambar pengetahuan tentang alam, teknologi, dan 

transportasi. 

g.  Strategi Mengembangkan Kecerdasan Logis-Matematis 

         Dalam upaya mengembangkan kecerdasan logis-

matematis pada anak usia dini dalam kontesks pemebelajaran 

matematika, penting untuk menerapkan strategi uang efektif. 

Sebagai pendidik, kita memiliki beragam opsi untuk 
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mengembangkan kecerdasan ini, baik melalui pendekatan 

sederhanamaupun metode modern yang lebih kompleks. Salah 

satu strategi yang dapat diterapkan adalah penggunaan 

permainan tradisional, seperti caklingking, tamat, atau 

permainan lain yang biasanya digemari oleh anak-anak. 

Permainan-permainan tersebut seringkali melibatkan konsep 

berhitung, sehingga anak dapat belajar secara alami sambil 

bermain. Selain itu, terdapat beragam permainan lain yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan kecerdasan logis-

matematis pada anak. Dengan memanfaatka variasi permainan 

dan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan anak, kita 

dapat membantu mereka memahami konsep matematika secar 

lebih menyenangkan dan efektif.
46

 

a. Bermain teka-teki, bisa juga dengan permainan lain 

seperti ular tangga atau domino. Kegiatan ini membantu 

meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan logika. 

b. Bermain dengan ragam bentuk geometris, bisa dimulai 

sejak dini dengan menampilkan berbagai bentuk geometri 

yang berwarna-warni. 

c. Bagi anak yang lebih besar, ajak anak untuk 

membandingkan perbedaan antara berbagai bentuk 

geometri, mengelompokkannya, dan mencari contoh 

benda sekitar yang memiliki bentuk geometri tertentu. 
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d. Pengenalan angka melalui lagu-lagu, tepukan, dan irama. 

Anak juga bisa menciptakan lagu atau tepukan sendiri 

untuk belajar berhitung. 

e. Berbicara santai tentang hubungan sebab-akibat, bermain 

tebak-tebakan, serta bermain dengan membandingkan 

angka menggunakan topik yang menarik bagi anak. 

h. Komponen Kecerdasan Logika Matematika 

         Inti dari kecerdasan matematis-logis terdiri dari 

kemampuan untuk mengenali pola-pola dan hubungan logis, 

menggunakan pernyataan seperti “jika maka” dan pemikiran 

sebab-akibat, memahami fungsi logis, dan melakukan 

abstraksi lainnya. Proses khas dari kecerdasan logika 

matematis termasuk: 

1. Pengelompokan, yang mencakup penyusunan berdasarkan 

kelompok-kelompok tertentu atau kriteria yang ditentukan 

2. Tataklasifikasi, adalah pengelompok berdasarkan aturan 

atau standar khusus 

3. Penarikan kesimpulan 

4. Penyimpulan umum, merupakan kesimpulan yang bersifat 

umum dari suatu peristiwa, fenomena, atau data 

5. Perhitungan numerik, termasuk aktivitas seperti 

perhitungan dan penghitungan.
47

 

6. Pengujian hipotesis, merupakan proses pemeriksaan dan 
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percobaan untuk memverifikasi kebenaran dari asumsi 

dan prediksi 

Kecerdasan logika matematika juga mencakup kemampuan 

untuk merangsang rasa ingin tahu terhadap berbagai hal. 

Selain itu, kecerdasan ini mencakup keterampilan dalam 

menemukan berbagai solusi alternatif untuk suatu masalah, 

seberapa pun sederhananya, serta kemampuan untuk 

mengamati dan mengidentifikasi fitur-fitur khusu dari suatu 

objek atau fenomena.
48

 

 

i. Sistem Neurologis Kecerdasan Logika Matematika 

         Kecerdasan logika matematika memiliki lokasi utama 

dalam otak manusia yang terletak di hemisfer kiri dari lobus 

frontal, serta sebagian atas atau posterior dari hemisfer kanan. 

Lobus frontal secara umum dikenal sebagi pusat kognitifdan 

akademis yang bertanggung jawab atau berbagai fungsi 

intelektual, termasuk kemampuan berpikir, perencanaan, 

pemecahan masalah, dan penilaian. Di dalam hemisfer kiri, 

lobus frontal juga memainkan peran khusus dalam melakukan 

perhitungan yang kompleks dan memproses informasi 

matematis. Semenatar itu, lobus parietal di bagian atas atau 

superior otak, berperan sebagai pusat sensorik yang 

mengendalikan persepsi sensorik seperti perabaan dan rasa 

sentuhan. Selain itu, lobus parietal juga bertanggung jawab 
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untuk mengatur persepsi ruang dari pengenalan posisi tubuh 

dalam lingkungan, termasuk pemahaman tentang arah seperti 

kanan, kiri, depan, dan belakang. 

           Sengan demikian, kecerdasan logika matematika tidak 

hanya terkait dengan fungsi intelektual tetapi juga memiliki 

keterkaitan yang erat dengan persepsi sensorik dan 

pemahaman ruang, yang semuanya terhubung secara kompleks 

dalam kerja otaka manusia.
49

 

j. Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Logika Matematika 

1) Faktor genetik, atau faktor yang diwarisi dari orang tua, 

memainkan peran penting dalam menentukan tingkat 

kecerdasan anak. Setiap anak membawa gen-gen yang 

mempengaruhi keceradasan anak dengan tingkat variasi 

yang berbeda-beda. 

2) Pengaruh lingkungan sejak awal kehidupan merupakan 

faktor krusial dalam perkembangan kecerdasan anak. 

Seiringi dengan perkembangan panca indera, anak 

semakin banyak berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Lingkungan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap keceradsan anak. 

3) Konsumsi nutri dari makanan memainkan peran penting 

dalam mendukung perkembangan kecerdasan anak. 

Penting untuk memastikan bahwa jumlah nutrisi yang 
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dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan tubuh, karena 

lebihan nutrisi dapat mengakibatkan penyerapan yang 

tidak efesien dan bahkan menimbulkan dampak negatif 

4) Aspek psikologis dan kondisi emosional juga memiliki 

peran yang penting dalam membentuk bakat dan minat 

anak, yang pada akhirnya akan berpengaruhpada tingkat 

kecerdasan anak.
50

 

k. Pengaruh Permainan Terhadap Kecerdasan Logika 

Matematika  

          Adapun pengaruh permainan terhadap kecerdasan logika 

marematika  

Sebagai berikut : 

1. Permainan ular tangga  

Permainan ular tangga merupakan salah satu 

permainann yang telah menjadi bagian dari warisan budaya 

dan tradisi anak-anak di banyak negara. Konspe dasar 

permainan ini melibatkan dua orang atau lebih yang 

berkompetisi untuk mencapai garis finish di papan permainan 

yang terdiri dari kotak-kotak bertingkat. Di mana setiap kota 

memiliki gambar ular atau tangga. Pemain bergantian 

melempar dadu dan kemudian bergerak sejauh angka yang 

diperoleh dari lemparan dadu tersebut. jika pemain berhenti di 

kotak dengan tangga, mereka naik ke kotak yang lebih tinggi, 
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sedangkan jika mereka berhenti di kotak yang memiliki 

gambar ular, mereka harus turun ke kotak yang lebih rendah. 

Peserta yang pertama kali mencapai garis finish dianggap 

sebagai pemenang dari permainan ini. Dengan sederetan 

aturan yang sederhana namun menyenangkan, permainan ular 

tangga terus menjadi favorit di kalangan anak-anak dan 

keluarga, mempromosikan interaksi sosial, keterampilan 

berhitung, dan kesenangan dalam kompetisi yang sehat.
51

 

2. Permainan dakon geometri  

            Permainan dakon geometri merupakan inovasi dari 

permainan tradisional yang memanfaatkan papan lumbung 

dengan struktur geometris dan diisi dengan benda-benda yang 

mencerminkan lingkungan skitar serta memiliki unsur-unsur 

bilangan. Tujuan utama dari modifikasi ini adalah untuk 

membantu melatih kemampuan berhitung, mengembangkan 

keterampilan analisis strategi, serta merangsang perkembangan 

kognitif pada anak-anak. Dengan menggunakan media 

permainan dakon geometri dalam proses pembelajaran, 

suasana belajar menjadi lebih dinamis dan interaktif karena 

anak-anak dapat belajar sambil bermain. Hal ini membantu 

mereka untuk memperoleh pemahaman konsep matematika 

secara alami dan menyenangkan, tanpa merasa terbebani oleh 
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tekanan pembelajaran formal.
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3. Permainan Katak Melompat  

           Permainan katak melompat merupakan suatu kegiatan 

yang menarik di mana pesertannya menirukan gerakan katak, 

melompat dengan kedua kaki secara bersama-sama dan 

menjaga tubuh tegak tanpa menyetuh lantai. Biasanya, 

permaina ini dilakukan oleh anak-anak dalam kelompok kecil 

yang terdiri dari dua orang. Setiap sese permainan, setiap anak 

akan mengambil sejumlah telur katak. Kemudian, mereka akan 

melompat seperti katak, membawa telur-telur tersebut ke 

tempat yang telah ditentukan di depan mereka. Untuk 

menambah keseruan, biasanya guru dan pemimpin permainan 

akan menambahkan rintangan berupa daun teratai yang harus 

dilewati oleh para peserta. Daun-daun tersebut berfungsi 

sebagai rintangan yang harus dilompati dengan menggunakan 

dua kaki. Setelah berhasil melewati rintangan, telur katak akan 

dimasukkan ke dalam kaleng atau toples yang telas 

disediakan.selama proses permainan, para peserta juga diminta 

untuk menghitung jumlah telur yang berhasil mereka 

kumpulkan, dan kemudian mencocokkannya dengan kotak 

angka yang tersedia. Permainan ini dilakukan secara 

bergantian hingga semua peserta mendapatkan kesempatan 

untuk bermain, menciptakan suasana interaktif dan 

menyenangkan yang merangsang perkembangan motorik,  
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kognitif, dan sosial pada anak-anak.
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4. Permainan Puzzle  

             Puzzle merupakan sebuah alat permainan edukatif yang 

sangar bermanfaat dalam merangsang kemampuan logika dan 

keterampilan matematika pada anak-anak. Permainan ini 

melibatkan kegiatan membongkar dan merakit kepingan-

kepingan puzzle sesuai dengan pola atau gambar yang ada. 

Keberadaan puzzle tidak hanya terbatas pada toko swalayan, 

tetapi juga dapat dengan mudah dibuat sendiri oleh guru atau 

orang tua menggunakan bahan-bahan yang tersedia di sekitar. 

Dengan berbagai bentuk, tingkat kesulitan, dan tema yang 

beragam, puzzle dapat disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan dan minat anak-anak, sehingga menjadi alata 

pembelajaran yang menyenangkan dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif mereka. 

5. Permainan Maze Angka  

            Permainan maze angka merupakan sarana yang efektif 

dalam menggugah minat anak terhadap dunia angka, sekaligus 

mengajak mereka untuk mengenal serta mengidentifikasi 

lambang-lambang angka dari satu hingga sepulu. Merupakan 

sebuah kegiatan yang menghadirkan kesenangan, permainan 

ini dilakukan di atas papan yang menampilkan alur-alur 
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kompleks seperti puzzle, dengan beragam cabang dan tikungan 

yang memerlukan koordinasi visual dan motorik dari pemain 

untuk menghubungkan lambang-lambang bilangan dengan 

sesuai dalam batas waktu tertentu. Kesuksesan dalam 

menyelesaikan permaianna ini membutuhkan tingkat 

kosentrasi dan ketelitian yang tinggi dari anak. Terlebih lagi, 

permainan ini tidak hanya menjadi pilihan hiburan yang 

menarik bagi anak-anak, namun juga memberikan dampak 

positif dalam pengembangan daya pikur dan keterampilan 

mereka. Selain itu, pengalaman bermain maze angka juga 

mampu merangsang imajinasi anak-anak, membantu mereka 

mengembangkanpola pola pikir kreatif dan adaptif. Dengan 

berbagai manfaatnya, permaianan maze angka menjadi lebih 

dari sekedar hiburan, melainkan juga menjadi alat yang 

potensial dalam mendukung kemampuan anak-anak dalam 

berhitung dengan lancar dan percaya diri.
54

 

 

3. Permainan Dadu Angka 

1. Bermain  

a. Pengertian Bermain 

             Bermain adalah hal yang umum bagi anak usia dini. 

Kegiatan bermain dengan anak-anak usia dini dianggap 

sebagai bagian intergral dari kehidupan mereka, seperti 
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dua sisi mata uang yang saling melengkapi dan tidak 

dapat dipisahkan. Hal ini karena bermain merupakan 

bagian dari dunia anak-anak itu sendiri. Bermain merujuk 

pada serangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 

anak untuk kesenangan. Apapun kegiatan yang dilakukan, 

jika memberikan kebahagian atau kesenangan bagi anak 

usia dini, maka kegiatan tersebut dapat disebut sbagai 

bermain.
55

 menurut kamus bahasa indonesia, bermain 

berasal dari kata dasar “main”, yang artinya melakukan 

aktivitas atau kegiatan yang menyenangkan hati. Dalam 

konteks ini, bermain harus dipahami sebagai upaya untuk 

membuat anak senang, nyaman, ceria, dan bersemangat. 

Dalam klasifikasi hurlock, bermain dibagi  

b. Tujuan Bermain 

              Tujuan bermain bagi anak usia dini tidak dapat 

dipisahkan dari aspek psikologis atau kepribadian mereka, 

karena bermain adalah cerminan dari kebutuhan dasaranak 

yang harus dipenuhi dan dikembangkan. Tujuan dari 

kegiatan bermain adalah untuk memahami peran 

pentingnya dalam perkembangan anak usia dini. Menurut 

Utami Munandar, bermain merupakan aktivitas yang 

membantu anak mencapai perkembangan yang holistik, 

termasuk dalam aspek fisik, inteltual, sosial, moral, dan 
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emosional. Secara umum, tujuan dari bermain dapat 

dikelompokkan ke dalam beberapa bentuk, seperti yang 

akan dijelaskan berikut ini.
56

 

1) Untuk eksplorasi anak 

2) Eksplorasi secara terminologi merujuk pada ekspresi 

kemampuan penuh seseorang. Ini mencakup 

mengalirkan seluruh potensi yang dimiliki individu. 

Sifat bawaan anak adalah kecenderungan untuk 

menjelajah dunia di sekitarnya. Mereka cenderung 

tertarik pada hal-hal baru yang menarik bagi mereka. 

Sifat anak penuh dengan rasa ingin tahu yang kuat 

mendorong mereka untuk mengeksploeasi dan 

mengekspresikan kreativitas mereka secara bebas. 

3) Untuk eksperimen anak 

4) Dalam konsep pembelajaran kuantum, aktivitas 

eksperimen yang dilakukan oleh anak disebut sebagai 

praktik yang mengungkap aspek pembelajaran 

menyeluruh bagi anak. Sebagai contoh, saat 

seseorang anak kecil mendapatkan mainan baru, 

kecenderungan alamiahnya adalah untuk langsung 

mengeksplorasi mainan tersebut dengan cara 

menyentuh, mencicipi, atau menjatuhkannya. Melalui 

tindakan ini, tujuan utama dari bermain bagi anak 

usia dini adalah untuk melakukan eksplorasi dan 
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percobaan. 

c. Pentingnya Bermain  

                Bermain memiliki signifikansi yang besar bagi anak-

anak usia dini karena merupakan tahap penting dalam proses 

pembelajaran mereka. Selain itu, kecenderungan anak usia 

dini untuk senang bermain merupakan salah satu ciri khas 

mereka. Hal ini menandakan bahwa bermain telah menjadi 

kebutuhan alami yang harus dipenuhi bagi setiap anak. Jika 

kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka dapat mengangu proses 

perkembangan anak tersebut. 
57

 

d.  Fungsi Bermain Bagi Anak Usia Dini  

    Bermain bagi anak tidak hanya merupakan sekadar 

kegiatan biasa, melainkan memiliki peran yang sangat penting 

dalam setiap tahap perkembangannya. Dalam proses bermain, 

terdapat serangkaian kegiatan yang memiliki dampak 

signifikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara holistik. Fungsi-fungsi tersebut meliputi: 

1) Bermain membantu memperkuat dan mengembangkan otot 

serta koordinasi gerak anak. Melalui berbagai aktivitas fisik 

yang terlibat dalam bermain, anak melakukan latihan 

motorik halus, motorik kasar, dan juga melatih 

keseimbangan tubuhnya. Dengan demikian, mereka tidak 

hanya belajar menggunakan tubuh mereka dengan lebih 

efektif, tetapi juga memahami interaksi antara otot-otot dan 
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gerakan. 

2) Bermain juga berperan dalam mengemangkan keterampilan 

emosional anak. Saat bermain, anak sering kali berinteraksi 

denan teman sembayanya, yang membantu mereka 

membangun rasa percaya diri, kemandirian, danjuga 

keberanian untuk mengambil inisiatif. Selain itu, melalui 

permainan berpura-pura, merak belajar untuk berempati 

dengan orang lain, memahami perasaan mereka, serta 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting.
58

 

3) Bermain merupakan sarana yang efektif untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual anak. Saat ermain, 

anak cenderung melakukan eksploarsi terhadap lingkungan 

sekitarnya. Menunjukkan rasa ingin tahu yang benar 

terhadap berbagai hal. Mereka belajar tentang dunia di 

sekitar mereka, mengamati, meneliti, dan menemukan cara-

cara baru untuk berinteraksi dengan objek  dari orang lain. 

4) Bermain juga berkontribusi dalam pembentukan identitas 

dan kemandirian anak, dalam permainan, mereka diberi 

kesempatan untuk mengambil keputusan sendiri, 

mengekspresikan diri mereka, dan belajar mengenal 

kemampuan serta kelebihan yang dimiliki. Hal ini 

membantu mereka menyadari identitas mereka sendiri dan 

memperkuat rasa percaya diri. 
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5) Bermain juga membantu anak dalam menjaga 

keseimbangan antara aktivitas fisik yang energik dan 

momen-momen ketenangan. Dengan menyalurkan energi 

melalui berbagai kegiatan bermain, mereka dapat 

menghindari rasa gelisah atau hiperaktif, sambil juga 

belajar untuk menemukan ketenangan dalam momen-

momen santai dan kreatif. 

        Bermain juga merupakan cara yang aman bagi anak 

untuk mengekspresikan dorongan emosinal merak, seperti 

mengeluarkan impuls yang mungkin tidak dapat diterima 

dalam kehidupan nyata. Saat bermain, anak memiliki 

kebebasan untuk berkhayal menjadii berbagai karakter atau 

tokoh, sperti presiden atau posisi, yang tidak selalu 

mungkin dalam situasi nyata. Mereka tidak dilarang untuk 

melakukan hal-hal yang melanggar aturan atau tidak 

konvensional. Dalam aktivitas bermain, anak dapat 

menyalurkan perasaan mereka dengan bebas. 

             Fungsi bermain pada anak usia dini meliputi 

pengembangan berbagai potensi anak, termasuk potensi 

kognitif, bahasa, sosial, emosional, dan kreativitas, serta 

akhirnya berdampak pada prestasi akademik merak.
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Selain itu, bermain juga berperan dalam pemangunan rasa 

percaya diri, kemandirian, dan keberanian untuk 

mengambil inisiatif. Secar keseluruhan, bermain memiliki 
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dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak, 

karena melalui bermain, mereka memperoleh pengalamn 

penting dalam dunia mreka sendiri yang menjadi landasan 

bagi perkembangan kurikulum bermain aktif.
60

 

2.  Pengertian Dadu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Permainan Dadu Angka 

 

           Bermain melibatkan gerakan karena dalam proses 

bermain, anak juga mengembangkan kesadaran akan 

kemampuan fisiknya saat digunakan dalam aktivitas sehari-

hari. Menurut cosby dan sawyer, bermain memiliki dampak 

langsung pada semua aspek perkembangan anak dengan 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk belajar tentang 

diri mereka sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitarnya. 
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Begitu pula dengan kemampuan mengenali lambang bilangan 

adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk 

mengembangkan pemahaman mereka tentang berbagai simbol 

bilangan dari 1 hingga 20 menurut suyanto, angka sendiri 

merupakan repsentasi dari suatu nilai bilanan, atau disebut 

juga sebagai lambang bilangan. 

           Salah satu cara untuk mengenalkan lambang bilangan 

adalah melalui permainan, dan salah satu contohnya adalah 

dengan menggunakan dadu. Dadu adalah sebuat alat 

permainan berbentuk kubus dengan enam sisi yang masing-

masing berisi titik-titik melambangkan angka, mulai dari satu 

hingga enam. Melakukan modifikasi pada sisi dadu untuk 

menampilkan angka-angka yang diinginkan dapat sangat 

membantu dalam mengajarkan materi pengenalan angka atau 

menghitung sederhana. Namun, potensi penggunaan dadu 

dalam pembelajaran materi tersebut masih jarang 

dimanfaatkan secara optimal.
61

 

            Dalam pembelajaran berhitung atau pengenalan 

penjumlahan, salah satu meteode yang digunakan adalah 

dengan memanfaatkan dadu. Caranya adalah dengan 

melempar dadu sebanyak dua kali. Ketika dadu dilempar 

pertama kali, anak diminta untuk menghitung jumlah titik 

yang muncul pada permukaan dadu tersebut. Setelah iru, anak 
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melanjutkan dengan melempar dadu yang kedua kali untuk 

mengetahui jumlah titik pada kedua lemparan. Proses ini 

berulang secara berkesinambungan dalam kelompok 

pembelajaran. Agar lebih menarik minat anak, dadu diberikan 

warna yang berbeda pada setiap bidangnya dan memiliki 

bentuk yang lebih besar. Hal ini bertujuan agar anak dapat 

dengan mudah menghitung jumlah titik yang muncul pada 

permukaan dadu setiap kali dilempar. 

3. Bentuk-Bentuk Permainan Dadu Angka 

Ada beberapa variasi permainan menggunakan dadu angka, 

seperti : 

a) Bermain dadu untuk melatuh berhitung angka 

b) Bermain dengan konsep satuan dan puluhan 

c) Bermain dadu untuk mencocokkan angka 

                 Dari sini dapat disimpulkan bahwa permainan dadu angka 

mencakup berhitung, konsep satuan dan puluhan, serta 

mencocokkan angka.
62

 

4. Langkah-Langkah Permainan Dadu Angka 

            Permainan dadu angka merupakan permainan 

perorangan, alat yang diperlukan dalam permainan dadu angka  

adalah sebuah dadu yang setiap sisinya berisi kata yang 

berbeda-beda, dan cara bermainnya sangat sederhana, cukup 

melemparkan didepan lingkaran yang dibuat oleh anak-anak 
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kemudian menyebutkan angka apa yang muncul. Namun 

sebelum memulai permainan hendaknya guru mengenalkan 

lebih terdahulu tentang permainan dadu angka. Guru 

memberikan apersepsi sekilas tentang dadu angka tersebut, 

seperti dadu sama dengan kubus yang memiliki enam buah 

sisi, perlihatkan atau tunjuk setiap sisi dari dadu tersebut. 

Kemudian terangkan disetiap sisi dadu tersebut berisi angka 

yang berbeda-beda. 

            Langkah pertama anak diajak menyebutkan semua 

angka yang ada di setiap sis dadu tersebut kemudian secara 

bergiliran anak mengambil dan melemparkan dadu angka di 

tengah lingakaran, kemudian anak ditugaskan untuk 

mengamati dan menyebutkan kata apa yang muncul atau 

angka apa yang berada sisi atas dadu.s setelah anak menjawab 

dengan benar maka anak menuliskan angka dikertas putih 

angka yang keluar di dadu angka tersebut. Permainan ini 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga anak aktif dalam 

pembelajaran sambil bermain dan menyenangkan, memotivasi 

anak dalam permainan ini. 

5. kelebihan permainan dadu angka 

1) Dadu memiliki enam sisi, masing-masing sisi menunjkkan 

jumlah yang berbeda mulai dari satu sampai enam. Hal ini 

memudahkan anak memahami konsep bilangan. 

2) Himpunan mata dadu pada setiap sisi membantu anak 

membilang dan memahami konsep jumlah suatu benda. Hal 
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ini memudahkan anak untuk memahami hubungan antara 

konsep bilangan dan konsep jumlah. 

3) Penggunaan dadu dalam permainan mengembangkan 

konsep one to me correspondence. Saat anak membilang 

jumlah mata dadu pada salah satu sisi anak-anak berpikir 

berapa langakah ia harus maju dalam permainan 

4) Penggunaan dadu dalam permainan mengembangkan 

konsep equvalent of set. Saat anak bermain dadu mereka 

akan membandingkan antara jumlah dadu keluar dengan 

jumlah langkah dalam permainan.
63

 

6. Kelemahan dadu angka 

1) Menyita banyak waktu 

2) untuk menggunakan menjumlahkan mata dadu yang 

muncul, anak harus melempar terlebih dahulu dadu 

kemudian menghitungnya. Selanjutnya menuliskannya 

pada kertas untuk mengenalkan konsep bilangan dan 

perhitungan. 

3) Mata dadu yang muncul tidak sesuai dengan harapan. Bisa 

saja mata dadu yang muncul itu-itu saja sehingga anak 

tidak mendapatkan perkembangan dalam proses 

pengenalan konsep dan berhitungnya.
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1. Renata Sari, Skripsi 2018, dengan judul pengaruh permainan 

dadu angka dalam meningkatkan logika matematika anak usia 

dini di PAUD Nurul Iman Kota Bengkulu. pendidikan di 

Taman Kanak–Kanak (PAUD) dilaksanakan dengan prinsip 

“Bermain sambil belajar, atau belajar seraya bermain”. sesuai 

dengan perkembangan, oleh sebab itu diharapkan seorang 

pendidik yang kreatif dan inovatif agar anak bisa merasa 

senang, tenang, aman dan nyaman selama dalam proses belajar 

mengajar. Berdasarkan observasi PAUD Nurul Iman anak-

anak menunjukkan keterlambatan dalam Perkembangan logika 

matematika pada anak. Pendidikan di PAUD dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru harus mempunyai kemampuan 

menyesuaikan metode sesuai dengan karakteristik tujuan anak 

yang diberi pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh permainan dadu dalam meningkatkan 

logika matematika anak usia dini di PAUD Nurul Iman Kota 

Bengkulu. jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif  dengan pendekatan eksperimen. Model penelitian 

eksperimen memiliki berbagai desain penelitian. Pada 

penelitian ini, desain yang digunakan dalah Quasi 

Eksperimental. pengumpulan data dilakukan dengan 

dokumentasi, tes dan observasi. Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 30 anak 

dimana 15 anak sebagai kelas kelas eksperimen dan 15 anak 

sebagai kelas kontrol. 
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             Hasil penelitian menunjukkan pengaruh permainan dadu 

angka dalam meningkatkan logika matematika anak usia dini 

di PAUD Nurul Iman Kota Bengkulu. hasil perhitungan 

menggunakan SPSS dari perhitungan thit ung dengan nilai tt 

abel maka didapatkan nilai thit ung yaitu 3,961 > nilai ttabel 

yaitu 1,753 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada 

pengaruh permainan dadu angka dalam meningkatkan 

kecerdasan logika matematika anak usia dini (Studi Kasus 

PAUD Nurul Iman) dengan nilai signifkansi 0,001 < nilai α 

yaitu 0,05.
65

 

2. Ajeng Nisa, dengan Judul Meningkatkan Kecerdasan Logis 

Matematis Pada Kelompok B Anak Usia Dini Melalui Media 

Pembelajaran Dadu Angka Pada Kelompok B. kecerdasan 

untuk anak usia dini sangat berperan penting bagi dirinya 

maupun perkembangan sosialnya, karena jika kecerdasan anak 

berkembang dengan baik maka akan memudahkan mereka 

bergaul juga menciptakan hal-hal baru. Selain itu media 

pembelajaran memeliki peranan sangat penting pada proses 

belajar. Media yang dapat meningkatkan kecerdasan logis 

matematis pada anak, salah satunya yaitu, dadu angka. 

Berdasarkan hasil observasi, kecerdasan logis-matematis 

peserta didik masih tergolong rendah. metode yang dipakai 

ialah metode kuasi eksperimen dengan memakai bentuk desain 

kelompok kontrol non-ekuivalen (the nonequivalent control 
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design). 

   Adapun populasi penelitian adalah seluruh anak didik 

KB Assa‟idiyah kecamatan cipongkor kabupaten bandung 

barat jawa barat. Jadi sampel yang dipakai untuk penelitian ini 

ialah 13 peserta didik dari kelompok B1 sebagai kelompok 

eksperimen,  dan 12 peserta didik dari kelompok B2 sebagai 

kelompok kontrol di KB Assaidiyah. Teknik pengumpulan 

data adalah tes, observasi, dokumentasi. Teknik analisis data 

yaitu penelitian ini menggunakan SPSS statistic 24 for 

windows. Berdasarkan perhitungan uji normalitas kelas 

eksperimen yakni 0.044  0.05, sehingga data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. Sedangkan dikelas kontrol hasilnya 

adalah 0.200  0.05, hingga data dinyatakan berdistribusi 

normal. Oleh sebab itu karena salah satu kelas dinyatakan 

tidak berdistribusi normal, data akan diolah memakai uji Mann 

Whitney. Hasil dari postes Mann whitney di kelas 

eksperiemen serta kontrol adalah 0.001  0.05. jadi 

kesimpulannya media dadu angka dapat meningkatkan 

kecerdasan logis matematis.
66

 

3. Fadillaaini Nasution, Pengembangan Kecerdasan Logika 

Matematika Melalui Media Papan Dadu. Proses pembelajaran 

di TK Rizky ananda guru mengejarkan anak bermain sambil 

belajar dengan menggunakan metode bermain, guru dapat 
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mengenalkan bentuk-bentuk permainan papan dulu pada anak 

usia dini dengan memilih permainan yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak, memberikan contoh penggunaan 

papan dadu secara interaktif, dan mendorong partisipasi anak 

dalam bermain dan belajar melalui permainan papan dadu . 

penerapan pemain lempar dadu bertujuan untuk menarik 

perhatian anak dan memotivasi anak dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Papan dadu adalah cara yang menyenangkan 

dan efektif untuk merangsang kecerdasan logis-matematik 

anak usia dini. Mereka mampu mengenali pola, memecahkan 

masalah, dan mengembangkan keterampilan berfikir logis. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

memperdalam pemahaman terhadap pengembangan 

kecerdasan logis-matematika anak melalui media papn dadu. 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara guru dan dan studi dokumen 

dan dianalisi menggunakan metode observasi.  

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan papan 

dadu saat pembelajaran dapat meningkatkan kecerdasan logis-

matematis anak. Anak memberikan respon positif terhadap 

kegiatan pembelajaran menggunakan papan dadu. Karena 

papan dadu menarik menyenangkan, serta membantu anak 

mengembangkan keterampilan dasar berhitung, memecahkan 

masalah dan memehami konsep matematika. Permainan papan 
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dadu dengan aktivitas interaktif dan kooperatif memberikan 

stimulus yang baik untuk mengembangkan pemikiran logis 

anak. Guru mengembangkan metode pembelajaran aktif dan 

kreatif serta menggunakan media papn dadu yang menarik 

untuk meningkatkan minat dan motivasi anak dalam belajar. 

Selain ini juga menggungkapkan beberapa tantangan dalam 

penerapan permain papan dadu, seperti anak-anak kesulitan 

memahami aturan permainan dan menulis angka.
67

 

 

Tabel 2.1 

 Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Sekarang Dan 

Penelitian 

Terdahulu 

N

o 

Nama 

Peneliti Dan 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Renata Sari 

“dengan 

judul 

pengaruh 

permainan 

dadu angka 

dalam 

meningkatka

n logika 

matematika 

anak usia 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

pengaruh 

permainan 

dadu angka 

dalam 

meningkatkan 

logika 

matematika 

anak usia dini 

Sama-sama 

menggunka

n 

kecerdasan 

logika 

matematika 

 

 

Sama-sama 

menggunak

an metode 

Untuk 

renata sari  

pengaruh 

permainan 

dadu angka 

dalam 

meningkatk

an logika 

matematika 

anak usia 

dini di 

                                                             
67 Fadillaaini Nasution, Mayang Sari Sitorus Dan Sarah Ramdhani,‟ 

Pengembangan Kecerdasan Logika Matematika Melalui Media Papan Dadu,‟ 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, vol.07  
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dini di 

PAUD Nurul 

Iman Kota 

Bengkulu” 

di PAUD 

Nurul Iman 

Kota 

Bengkulu. 

hasil 

perhitungan 

menggunakan 

SPSS dari 

perhitungan 

thit ung 

dengan nilai tt 

abel maka 

didapatkan 

nilai thit ung 

yaitu 3,961 > 

nilai ttabel 

yaitu 1,753 

maka Ho 

ditolak dan Ha 

diterima yang 

berarti ada 

pengaruh 

permainan 

dadu angka 

dalam 

meningkatkan 

kecerdasan 

logika 

matematika 

anak usia dini 

(Studi Kasus 

PAUD Nurul 

Iman) dengan 

nilai 

signifkansi 

0,001 < nilai α 

yaitu 0,05. 

eksperimen  PAUD 

Nurul Iman 

Kota 

Bengkulu. 

Tujuan 

Penelitian 
Untuk 

renata sari  

adalah 

untuk 

mengetahui 

seberapa 

besar 

pengaruh 

permainan 

dadu angka 

dalam 

meningkatk

an logika 

matematika 

anak usia 

dini di 

PAUD 

Nurul Iman 

Kota 

Bengkulu.” 

 

Sedangkan 

penelti 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

penggunaa

n 

permainan 

dadu angka 

dalam 

meningkatk
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an logika 

matematika 

anak usia 

dini di TK 

IT AL-

Kautsar 

Kota 

Bengkulu 

Tempat 

penelitian 

Renata sari 

PAUD 

Nurul Iman 

Kota 

Bengkulu. 

Sedangkan 

peneliti 

berlokasi di 

di tk it al-

kautsar 

kota 

bengkulu 
2 Ajeng nisa 

“meningkatk

an 

kecerdasan 

logis 

matematis 

pada 

kelompok b 

anak usia 

dini melalui 

media 

pembelajaran 

dadu angka 

pada 

kelompok b” 

Berdasarkan 

perhitungan 

uji normalitas 

kelas 

eksperimen 

yakni 0.004  
0.05, sehingga 

data 

dinyatakan 

tidak 

berdistribusi 

normal. 

Sedangkan di 

kelas kontrol 

hasilnya 

adalah 0.200  

Sama-sama 

meningkatk

an 

kecerdasan 

logika 

matematika 

 

Sama-sama 

menggunak

an tes, 

observasi 

dan 

dokumenta

si  

Desain 

penelitian 

Ajeng Nisa, 

menggunak

an 

kelompok 

non-

ekuivalen 

(teh 

nonequival

ent control 

design. 

 

Sedangkan 

peneliti 

mengunaka
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0.05, hingga 

data  

dinyatakan 

berdistribusi 

normal. Oleh 

karena itu 

salah satu 

kelas 

dinyatakan 

tidak 

berdistribusi 

normal, data 

akan diolah 

memakai uji 

mam whitney. 

Hasil dari 

postest mam 

whitney di 

kelas 

eksperimen 

serta kontol 

adalah 0.001  

0.05. jadi 

kesimpulanny

a media dadu 

angka dapat 

meningkatkan 

kecerdasan 

logis 

matematis. 

n one group 

pretes-

postest 

design 

3 Fadillaaini 

Nasution 

“pengemban

gan 

kecerdasan 

logika 

matematika 

melalui 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

penggunaan 

papan dadu 

saat 

pembelajaran 

Sama-sama 

meningkatk

an 

kecerdasan 

logika 

matematika 

ada pada 

metologi 

penelitian 

Fadillaaini 

Nasution 

penelitian 

pendekatan 

kualitatif 
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media papan 

dadu” 

dapat 

meningkatkan 

kecerdasan 

logis-

matematis 

anak. anak 

memberikan 

respon positif 

terhadap 

kegiatan 

pembelajaran 

men ggunakan 

papan 

dadu.karena 

papan dadu 

menarik 

menyenangka

n, serta 

membantu 

anak 

mengembangk

an 

keterampilan 

dasar 

berhitung, 

memecahkan 

masalah dan 

memahami 

konsep 

matematika. 

permainan 

dadu dengan 

aktivitas 

interaktif dan 

kooperatif 

memberikan 

stimulus yang 

baik untuk 

dengan 

metode 

deskriptif 

 sedangkan 

peneliti 

menggunak

an jenis 

penelitian 

eksperimen 

pendekatan 

kuantitatif.  

 

Teknik 

pengumpul

an data : 

wawancara

, studi 

dokumen 

dan 

observasi. 

 

Sedangkan 

peneliti 

menggunak

an 

observasi, 

tes dan 

dokumenta

si 

 

Lokasi 

berada di 

TK Rizky 

Ananda 

 

Sedangkan 

peneliti di 

TK IT Al-
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mengembangk

an pemikiran 

logis anak. 

guru 

mengembangk

an metode 

media papan 

dadu yang 

menarik untuk 

meningkatkan 

minat dan 

motivasi anak 

dalam belajar. 

Selain ini juga 

menggungkap

kan beberapa 

tantangan 

dalam 

penerapan 

permainan 

papan dadu, 

seperti anak-

anak kesulitan 

memahami 

aturan 

permainan dan 

menulis 

angka. 

Kautsar 

Kota 

Bengkulu 
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C. Kerangka Berpikir 

           Variabel yang akan diselidiki dalam studi ini adalah 

Pengaruh Penggunaan Perminan Dadu Angka Dalam 

Meingkatkan Logika Matematika Di TK IT Al-Kautsar Kota 

Bengkulu. Oleh karena itu, salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan belajar anak adalah melalui 

permainan dadu angka. bermain dapat dijadikan sebagai 

kegiatan yang membantu menjaga serta meningkatkan 

kemampuan anak. dalam menyusun proses pembelajaran, guru 

perlu mempertimbangkan karakter dan tahapan anak dengan 

cermat. 

 

Bagan 2.1  

Kerangka Berfikir 

Kecerdasan Logika 
Meningkat 

Permainan Dadu 
Angka 

Kecerdasan Logika 
Matika Rendah 

Siswa TK IT 
Kelompok B 
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D. Hipotesis  

           Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan 

hipotesis analisisnya sebagai berikut : “Hipotesis penelitian ini 

yaitu terdapat signifikan antara pengunaan permainan dadu 

angka dalam meningkatkan kecerdasan logika matematika 

anak usia dini Di TK IT Al-Kautsar Kota Bengkulu” 

Ha  :  Hipotesis Alternatif “ ada pengaruh penggunaan 

permainan dadu angka dalam meningkatkan 

kecerdasan logika matematika anak usia dini Di 

TK IT Al-Kautsar Kota Bengkulu. 

H0  :    Hipotesis Nihil “ Tidak ada pengaruh 

penggunaan permainan dadu angka dalam 

meningkatkan kecerdasan logika matematika 

anak usia dini DI TK IT Al-Kautsar Kota 

Bengkulu.  


